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Abstract. This study aims to determine the Effect of Competence, Motivation and Job 
Satisfaction on the Performance of Nursing Personnel at Simo Hospital. This study used 60 
respondents. Data analysis used path analysis with quesionary test, t test, F test, coefficient of 
determination, and Classic Assumption. The results shows Competence (Ko) and satisfaction 
(Ke) influences a positive significant effect on the performance.  Work motivation influence 
positive insignificant effects on performance. The results of the joint test scores show 
competence (Ko), work motivation (Mo) and satisfaction (Ke) have a significant positive effect 
on performance. The R2 value of 0,353 means that the nursing at RSUD Simo  is explained by 
competence (Ko), work motivation and satisfaction  as 35,3%, and the remaining 64,7% is 
explained by other variables outside the research model. 

Keywords: Competence, Motivation, Performance, Satisfaction 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi, Motivasi dan 
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Tenaga Keperawatan RSUD Simo. Penelitian ini 
menggunakan 60 responden. Analisis data menggunakan analisis jalur dengan uji quesionary, 
uji t, uji F, koefisien determinasi, dan Asumsi Klasik. Hasil penelitian menunjukkan 
Kompetensi (Ko) dan kepuasan (Ke) berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  Motivasi kerja 
mempengaruhi efek positif yang tidak signifikan terhadap kinerja. Hasil nilai tes bersama 
menunjukkan kompetensi (Ko), motivasi kerja (Mo) dan kepuasan (Ke) berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja. Nilai R2 sebesar 0,353 berarti keperawatan di RSUD Simo 
dijelaskan oleh kompetensi (Ko), motivasi dan kepuasan kerja sebesar 35,3%, dan sisanya 
64,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. 

Kata kunci: Kinerja, Kompetensi, Kepuasan, Motivasi. 
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LATAR BELAKANG 

Fenomena pelayanan yang mengacu pada kesehatan dan keselamatan pasien 

merupakan era baru dalam pelayanan kesehatan di Indonesia. Pembenahan dan peningkatan 

kualitas rumah sakit di Indonesia dilakukan melalui proses akreditasi rumah sakit yang 

berkelanjutan. Akreditasi dilakukan oleh lembaga independen, Komisi Akreditasi Rumah Sakit 

(KARS), yang diakreditasi oleh ISQua. Rumah sakit terakreditasi KARS ini menunjukkan 

bahwa kinerja rumah sakit telah mendapat pengakuan atas standarisasi pelayanan kesehatan 

dari pemerintah sesuai peraturan. Fenomenanya, masih banyak rumah sakit yang belum 

mendapatkan akreditasi maksimal. Rumah sakit dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

berkaitan dengan pengelolaan rekam medis yang dilakukan oleh unit rekam medis. Untuk 

mengetahui kinerjanya, perlu dilakukan evaluasi kinerja. Pengembangan penggunaan tipologi 

baru terkait strategi sumber daya manusia (SHRM) dengan model yang berbeda dilakukan 

(Martin et al., 2016). 

Menghadapi persaingan lingkungan global yang ketat, organisasi harus terus 

mengembangkan inovasi dan kemampuan untuk keberlanjutan (Berraies et al., 2014). Rumah 

sakit di Indonesia, di era digitalisasi, perlu selalu meningkatkan inovasi dan kapabilitasnya 

untuk mendukung kinerja. Penguatan motivasi dan kinerja merupakan teknik yang efektif 

untuk meningkatkan produktivitas dan memanfaatkan kemampuan secara individu maupun 

kelompok untuk pencapaian organisasi (Ganjinia et al., 2013). Penelitian terkait penguatan 

kinerja telah dilakukan (Saryadi & Arini, 2019b; Saryadi & Rahayu, 2018; Saryadi Saryadi & 

Rahaju Mulyo Wulandari, 2017). 

Penguatan merupakan cerminan motivasi internal sebagai pengendalian hubungan 

karyawan di lingkungan kerja (Saryadi & Rahayu, 2019). Kompetensi perlu ditingkatkan agar 

perawat memberikan kontribusi yang maksimal bagi organisasinya. Pemberdayaan akan 

mampu menumbuhkan dan meningkatkan kreativitas, yang menjadi dasar pertumbuhan dan 

perkembangan inovasi. Penelitian kompetensi dilakukan oleh (Kusumanegara, 2020; Suharto 

et al., 2019; Sultan et al., 2016). 

Motivasi staf perawat terkait dengan pekerjaan asuhan keperawatan (Saryadi & Arini, 

2019b). Staf perawat yang memiliki motivasi tinggi akan lebih energik dan berpeluang untuk 

mencapai kinerja yang lebih tinggi dibandingkan staf perawat dengan motivasi rendah. 

Penelitian terkait pengaruh motivasi terhadap kinerja dilakukan oleh (Amiroso & Mulyanto, 
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2015; Elqadri et al., 2015; Hartono & Zubaidah, 2017; S. Hersona & Sidharta, 2017; Kasim et 

al., 2016; Mohamad Zamzam Mokodompit & Pandowo, 2016) menunjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, sedangkan penelitian oleh (Angelina & Dapu, 

2015) menunjukkan hasil positif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

menunjukkan pengaruh motivasi terhadap kinerja. 

Kepuasan kerja staf perawat mampu mempengaruhi kinerja, yang berdampak pada 

kualitas pelayanan perawatan kepada pasien. Berbagai penelitian terkait pengaruh kepuasan 

kerja terhadap kinerja telah dilakukan oleh (Arifin, 2018; Habba et al., 2017; Runi et al., 2017). 

Penelitian ini mengacu pada penelitian  (Muhammad Arifin, 2015) dengan pengembangan 

model dan variabel 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kinerja  

Kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam organisasi (MSi, 2015; Rahardjo, 2014). Adanya penilaian kinerja 

dalam suatu organisasi memiliki manfaat baik bagi organisasi secara umum ataupun bagi 

tenaga keperawatan. Bagi karyawan atau staf perawat, penilaian ini digunakan untuk 

meningkatkan motivasi dan sebagai penjelasan hasil standar untuk upaya mereka selama ini. 

Bagi rumah sakit, penilaian kinerja dapat memberikan manfaat bagi peningkatan seluruh unit 

di lingkungan perusahaan, yang pada gilirannya diharapkan dapat bekerja semua pihak dengan 

lebih efektif dan efisien.   

Kompetensi  

Kompetensi tenaga keperawatan akan mampu menumbuhkan dan meningkatkan 

kemampuan perawat dalam pelayanan pasien, yang menjadi dasar pertumbuhan dan 

perkembangan inovasi dalam pelayanan pasien. Staf perawat diberikan wewenang dan 

tanggung jawab yang lebih besar dalam mengambil keputusan dalam asuhan keperawatan 

sesuai dengan tanggung jawabnya.    

Motivasi kerja  

Motivasi adalah esensi dari seseorang yang mau dan mampu melakukan suatu 

pekerjaan dengan baik, terlepas dari kemampuan seseorang. Motivasi sebagai tenaga dorong 
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atau keinginan, dan juga sebagai kekuatan pendorong yang datang dari dalam diri manusia 

untuk melakukan atau melakukan sesuatu. Selain itu, penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

adanya gap research terhadap pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Teori 

motivasi telah diperiksa selama beberapa dekade. Teori-teori tersebut dapat diimplementasikan 

pada kebijakan sumber daya manusia perusahaan untuk mendapatkan yang terbaik dari 

karyawan. 

Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja adalah penilaian terhadap pekerja tentang seberapa jauh pekerjaan 

mereka secara keseluruhan memenuhi kebutuhan mereka. Menurut Robbins (2014), kepuasan 

kerja adalah cara kerja merasa terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja pada dasarnya adalah 

hal yang individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda sesuai 

dengan keinginannya dan sistem nilai yang dianutnya (Handoko, 2011) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat eksplanasi dengan 60 responden menggunakan basis skala Likert. Teknik 

analisis menggunakan regresi linier berganda, dan uji statistik serta asumsi klasik.    

Rumus Regresi Linier Berganda  

Ki = β1 Ko + β2 Mo + β3 Ke + €  

Ket: 

Ki = Kinerja  

Ko = Kompetensi  

Mo = Motivasi 

Ke = Kepuasan 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

€  = Disturbance/error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Table 1. Validity test result 

Item 

Inter-item correlation matrix 

Ki 
Ko 

Mo Ke r 
critis 

Status 

1 .666 .753 .527 .489 

0,250 Valid 

2 .646 .529 .653 .685 

3 .757 .860 .795 .578 

4 .893 .782 .446 .494 

5 .570 .514 .611 .633 

6 .769 .769 .567 .604 

7 .829 .583 .664 .602 

8 .865 .736 .772 .553 

9 .881 .480 .533 .755 

10 .665 .553 .859 .680 

11 .833 .743   

12 .792 .809   

13 .665 .784   

14 .920 .801   

15 .870 .656   

16 .861 .504   

17 .640 .872   

18 .836 .853   

19 .902 .551    

20 .576    

Source:  Results of data processing, 2022 
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Table 2.  Reliability test results 

Variabel 
Alpha 
Cronbach 

Kriteria Information 

Performance (Ki) .765 

Alpha Cronbach> 0,60 
so  reliable 

Reliable 
Competence (Ko) .759 

Motivation (Mo) .759 

Satisfaction (Ke) .748 
 
Classic Assumption 

 

Figure 1.  Normality test 

The result analize shows data normal. 

Table 3.  Autocorrelation   test 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 
1 1.723 

a. Predictors: (Constant), Ke, Ko, Mo 

b. Dep Var: Ki 

The result analize shows no autocorrelation. 
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Table 4.  Multicollinierity  Test 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

Ko .853 1.172 
Mo .816 1.225 
Ke .953 1.049 
a. Dependent Variable: Ki 

 

The result shows no multicollinearity 

 

Figure 2.  Heteroskedasticity test 

The result shows no Heteroskedasticity 

Multiple Liner Regression & t-test 

Hasil penelitian ini dapat disampaikan dalam table berikut: 

Table 5.   Result Multiple Liner Regression and t-test 

Var 
Standardized Coefficients 

t Sig. Result 
Beta 

Ko .300 2.576 .013 Hypothesis is proven 
Mo .191 1.605 .114 Hypothesis is not proven 
Ke .382 3.471 .001 Hypothesis is proven 

a. Dependent Variable: Ki 
 
 
Rumus Regresi 

Ki = 0,300 Ko + 0,191 Mo + 0,382 Ke + e  
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Hasil Uji t 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kompetensi (Ko) dan kepuasan (Ke) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja.  Motivasi kerja mempengaruhi efek positif yang tidak signifikan 

terhadap kinerja. Regresi koefisien Kompetensi (Ko) sebesar 0,300 dengan uji-t sebesar 2,576 

dan signifikansi sebesar 0,013. Regresi koefisien motivasi kerja adalah 0,191 dengan uji-t 

adalah 1,605 dan signifikansi 01145, dan regresi Koefisien Kepuasan adalah 0,382 dengan uji-

t adalah 3,471 dan signifikansi 0,001. 

Table 6. Result  of F-test 

Hasil F-hitung Sig. 

10.173 .000b 

 

Hasil nilai tes bersama menunjukkan kompetensi (Ko), motivasi kerja (Mo) dan kepuasan (Ke) 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.   Koefisien determinasi total 

The coefficient of determination total 

Table 7. Coefficient of determination 

R Square 

.353 

 

Nilai R2 sebesar 0,353 berarti keperawatan di RSUD Simo dijelaskan oleh kompetensi (Ko), 

motivasi dan kepuasan kerja sebesar 35,3%, dan sisanya 64,7% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar model penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Kompetensi (Ko) pada kinerja (Ki)  

Regresi koefisien Kompetensi (Ko) sebesar 0,300 dengan uji-t sebesar 2,576 dan signifikansi 

sebesar 0,013<0,005. Makna Pengaruh Kompetensi (Ko) terhadap kinerja berpengaruh 

signifikan positif.  Hasil ini mendukung (Saryadi, 2017; Saryadi & Arini, 2019a).  
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Motivasi (Mo) pada kinerja (Ki)  

Regresi koefisien motivasi kerja adalah 0,191 dengan uji-t adalah 1,605 dan signifikansi 

01145>0,005.  Arti Pengaruh Motivasi (Mo) terhadap kinerja adalah efek positif yang tidak 

signifikan. Hasil ini tidak mendukung (Amiroso & Mulyanto, 2015; Elqadri et al., 2015; Habba 

et al., 2017; S. I. S. Hersona, 2017; Kasim et al., 2016; Sudiardhita et al., 2018). Penelitian 

pendukung penelitian oleh (Angelina & Dapu, 2015) ini menunjukkan hasil yang positif namun 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Kepuasan (Ke) pada kinerja (Ki)  

Regresi koefisien Kepuasan adalah 0,382 dengan uji-t adalah 3,471 dan signifikansi 

0,001<0,005. Makna Pengaruh Kepuasan (Ke) terhadap kinerja berpengaruh signifikan positif.  

Hasil ini mendukung penelitian oleh (Habba et al., 2017) menunjukkan bahwa kepuasan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kompetensi (Ko) dan kepuasan (Ke) berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  Motivasi kerja 

mempengaruhi efek positif yang tidak signifikan terhadap kinerja. Hasil nilai tes bersama 

menunjukkan kompetensi (Ko), motivasi kerja (Mo) dan kepuasan (Ke) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja. Nilai R2 sebesar 0,353 berarti keperawatan di RSUD Simo 

dijelaskan oleh kompetensi (Ko), motivasi dan kepuasan kerja sebesar 35,3%, dan sisanya 

64,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar  
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